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Artikel ini bertujuan untuk mengeksloprasi paradigma gerakan hijrah 
yang terjadi pada generasi muslim milenial di era digital melalui platform 

media sosial. Dengan menggunakan metode penelitian fenomenologi 
yang dilakukan pada gerakan pemuda hijrah yang dikenal dengan nama 
Shift. Partisipan dalam penelitian ini adalah pelaku hijrah, pendiri gerakan 
hijrah, juga keluarga dari pelaku hijrah. Penelitian ini dikaji melalui konsep 
gerakan sosial sebagai salah satu perilaku kolektif, yang menjadikan gerakan 
hijrah pada generasi milenial menjadi fenomena baru dalam gerakan Islam 
di Indonesia yang menarik untuk dikaji. Temuan penelitian mencerminkan 
bahwa gerakan hijrah terjadi secara komunal melahirkan sebuah gerakan 
sosial berbasis keagamaan. Gerakan muslim milenial telah membangun 
identitas baru sebagai sebagai umat beragama yang taat pada aturan islam. 
Gerakan hijrah memiliki maksud menjadikan anak muda dekat dengan 
Al-Quran, shalat tepat waktu, giat mencari ilmu agama dan menebarkan 
syiar Islam melalui platform media sosial. Dalam aktivitasnya, anggota 
Shift terdiri dari berbagai anak muda dengan beragam golongan, seperti 
komunitas motor, skuter, skateboarder di sekitar Kota Bandung. Terlepas 
dari identitasnya sebagai pemuda pada umumnya, dengan keikutsertaan 
dalam gerakan hijrah ini adanya konstruksi identitas dan pembingkaian 
kultural mereka menjadi pemuda gaul namun taat dalam beragama.
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This article aims to explore the hijrah movement paradigm among 
Muslim millenials in the digital era through social media platforms. 
Using a phenomenology method implemented to the hijrah movement 
of the youth known as Shift. The participants are those involved in the 
movement, the founder, and the family of the involved. This research 
studies the movement using the concept of social movement as a collective 
action, making the movement a new phenomenon of Indonesian Islam 
movement that is noteworthy. The findings indicate that the movement 
happens as a communal movement, giving birth of a religion-based social 
movement. This shaped a new identity as religious youth bound to the 
teachings of Islam. The movement itself aims to enable the youth get closer 
to Al-Quran, do their prayers on time, dedicate themselves to seeking 
religion knowledge, and spread the teachings of Islam through social 
media platforms. In their activities, Shift members comprise of youth 
from various backgrounds: motorcycle community, scooter community, 
skateboarding community, among all, mostly in Bandung. Apart from 
their common identity as youth, by taking part in the movement, 
they experience the construction of identity and cultural framing that 
illuminates them as “sociable youth” yet religiously devoted. 
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Pendahuluan

Dinamika masyarakat yang berkembang saat ini memunculkan karakter masyarakat dengan 
visi multikultural dan multireligius, sehingga adakalanya dianggap mengancam identitas 
lokal. Ancaman ini berupa krisis identitas dan kehilangan orientasi nilai-nilai moral, etika 
dan spiritual. Masyarakat akan merasa kehilangan identitas diri yang disebabkan dinamika 
masyarakat yang cenderung cepat sehingga berdampak kepada aspek kehidupan baik aspek 
moral, norma, etika, spiritual, hingga tata kehidupan lainnya (Rahmawati, 2018). Keresahan 
masyarakat akan dinamika masyarakat yang dapat mengancam krisis identitas, melahirkan 
peluang berkembangnya gerakan sosial yang semakin luas dan terbuka.  Kemunculan gerakan 
sosial baru baru (new social movement) menjadi satu wacana yang berkembang dalam masyarakat 
yang selalu berubah dari waktu ke waktu. Hadirnya gerakan sosial baru ini, berkembang 
sesuai kecenderungan orientasi pembangunan dan modernisasi yang sedang berlangsung 
dalam suatu negara yang dianggap dapat menyelesaikan permasalahan krisis identitas ini. 
Pendekatan gerakan sosial baru, menjadi bentuk pengetahuan yang sebelumnya diilhami dari 
keprihatinan akan krisis identitas yang terjadi di masyarakat (Porta & Pavan, 2017). 

Gerakan sosial baru keagamaan menjadi salah satu upaya mengatasi permasalahan krisis 
identitas dalam aspek religiustitas individu dalam kehidupannya. Di Indonesia, belakangan 
muncul suatu gerakan yang diinisasi oleh sekelompok muslim milineal yang bertransformasi 
dengan melakukan perubahan dari aspek keagamaan. Gerakan keagamaan berupa hijrah 
menjadi salah satu bentuk transformasi agama yang diimplementasikan dalam perubahan 
perilaku agama dalam wadah aktvitas kelompok (Rochimah, 2018). Gerakan keagamaan 
berkembang dalam wujud gerakan hijrah yang diinisiasi para generasi milenial. Fenomena 
gerakan hijrah, cukup populer di kalangan generasi muda yang lekat dengan migrasi dari gaya 
hidup non-Islam ke Islam (Lanti, Ebih, & Dermawan, 2019). Peranan dan posisi aktor milineal 
dalam gerakan hijrah secara kolektif telah membangun identitas baru sebagai sebagai umat 
beragama yang taat pada aturan islam. 

Sebagai sebuah fenomena gerakan sosial, hijrah menjadi bentuk tindakan kolektif yang 
memberikan kesadaran terhadap pentingnya agama dalam kehidupan manusia (Saputra, 
Pujiati, & Simanihuruk, 2020). Pasalnya, hijrah pada dasarnya menjadi ritus personal yang 
mulai bergeser menjadi gerakan yang dilakukan secara komunal. Gerakan hijrah menjadi salah 
satu gerakan dakwah populer yang berkembang menjadi sebuah tren sosial yang diikuti secara 
komunal (Addini, 2019). Jika melirik sejarah, perkembangan hijrah sudah terjadi sejak zaman 
Nabi Muhammad SAW, diantaranya sahabat Umar bin Khattab yang mulanya dikenal sebagai 
seorang preman penentang Islam paling keras yang kemudian hijrah berbalik menjadi pembela 
Islam paling gigih. Peristiwa hijrah sudah terlihat saat Nabi Muhammad SAW membangun 
sosiokultural islami di Madinah dengan melakukan Muakhot (mempersaudarakan) kaum 
muhajirin dengan kaum anshar (Ibrahim, 2016; Fajriani & Sugandi, 2019). 

Masifnya gerakan hijrah sebagai fenomena gerakan sosial baru sebagai salah satu gerakan 
Islam menjadi bentuk realitas sosial yang berdinamika di masyarakat. Realitas sosial ini terjadi 
di masyarakat baik secara global maupun nasional, menunjukan bahwa banyak gerakan sosial 
mengatasnamakan hijrah. Gambaran gerakan sosial berbasis Islam ini sudah menjadi isu yang 
sejak dahulu dibahas. Milton-Edwards (1992) dalam penelitiannya mengungkapkan salah satu 
fenomena gerakan sosial Islam yang menyita perhatian dunia adalah pada Desember 1987 
yang mana terjadi pemberontakan di Palestina dengan pasukan Israel. Sejak pemberontakan 
penyalahgunaan hak-hak agama oleh pasukan israel, pemerintah mengintensifkan dan 
memajukan seruan jihad sebagai makna dari hijrah oleh gerakan Islam di Palestina. Selain 
itu, gerakan sosial juga terjadi di Amerika Serikat yaitu gerakan World Hijab Day. Raihanah 
(2017) dalam bukunya mengungkapkan bahwa, setiap tanggal 1 Februari diperingati sebagai 
World Hijab Day, yang gerakan ini diinisasi oleh Nazma Khan. Gerakan ini terbentuk 
disebabkan karena adanya anggapan yang memposisikan jilbab sebagai narasi Islamphobia, 
yang menjadikan adanya perlakukan diskriminatif. Maka dari itu, gerakan ini dianggap 
sebagai gerakan protes yang bertujuan untuk solidaritas bagi para perempuan Muslim agar 
mengenakan hijab di seluruh dunia. 

Di dalam negeri isu gerakan sosial berbasis keagamaan sudah banyak terjadi, Pramesuari 
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(2020) dalam penelitiannya mengungkapkan mengenai Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran 
(ITP). Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran yang diinisiasi oleh La Ode Munafar, merupakan 
salah satu gerakan yang mengajak masyarakat untuk tidak melakukan pacaran dan menentang 
praktek perzinahan, karena tidak sesuai dengan ajaran agama Islam. Adanya gerakan sosial 
ini menganggap pacaran dapat merusak generasi bangsa terutama kaum muda-mudinya, 
sehingga dalam Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran lebih mengajak untuk menerapkan 
pergaulan antar sesama manusia dengan menggunakan konsep Islam. Selain itu, gerakan 
sosial berbasis keagamaan yang terjadi di Indonesia dan mendapat perhatian yang sangat besar 
adalah Gerakan 212. Susilowati, Yunus, & Sholeh (2019) dalam penelitiannya mengungkapkan 
bahwa, gerakan 212 dianggap sebagai suatu gerakan sosial baru yang memiliki identitas 
religious atau moral force yang terjadi secara damai. Bentuk aksi dalam gerakan 212 menjadi 
salah satu bentuk adanya bela negara dan bela tauhid  yang menghadirkan semua elemen 
umat Muslim di Indonesia tanpa memandang status, kelompok, organisasi, partai atau ras. 
Adanya gerakan 212 ini menjadikan identitas Islam terlihat sebagai orang yang cinta damai 
dan tetap menjaga etika dalam menyampaikan aspirasi. Beragam fenomena diatas, jelas tidak 
mengindahkan makna hijrah yang sebenarnya. Antara selebrasi dan dehijrahisasi ditengah 
geliat kesadaran Muslim untuk melaksanakan hijrah. Meski demikian, di Indonesia adanya 
gerakan hijrah dengan makna sebenarnya tetap menjadi gelombang kebangkitan Islam dalam 
nuansa baru karena terjadi secara masif, meluasnya pengaruh gerakan hijrah dan dapat 
menghimpun banyak pengikut di masyarakat.

Gerakan keagamaan berupa hijrah menjadi salah satu bentuk transformasi agama yang 
diimplementasikan dalam perubahan perilaku agama dalam wadah aktvitas kelompok 
(Rochimah, 2018). Kehadiran gerakan hijrah secara tidak langsung menjadi agensi yang 
dianggap efektif sebagai transformasi dengan menjadikan aspek agama sebagai wadah 
perubahan. Gerakan keagamaan memiliki agensi yang kuat, yang mana Marx mengungkapkan 
bahwa agama menjadi candu atau inspirasi, sehingga peran agama sangat kuat dalam 
menciptakan perubahan dalam masyarakat (Morris, 2019). Fenomena gerakan hijrah, cukup 
populer di kalangan generasi muda yang lekat dengan migrasi dari gaya hidup non-Islam ke 
Islam (Lanti, Ebih, & Dermawan, 2019). Peranan dan posisi aktor milineal dalam gerakan 
hijrah secara kolektif telah membangun identitas baru sebagai sebagai umat beragama yang 
taat pada aturan islam.

Generasi muslim milenial merupakan elemen masyarakat yang membentuk pola-pola dalam 
fenomena hijrah. Makna hijrah bagi generasi muslim milenial, berangkat dari adanya kesadaran 
kolektif tentang identitas diri yang merupakan bagian dari Islam, sehingga timbul kesadaran 
untuk berkontribusi untuk mengamalkan agamanya (Saputra, Pujiati, & Simanihuruk, 2020). 
James, Elizabeth, & Hope (2015) dalam bukunya menjabarkan hasil riset berupa survei 
pandangan generasi Muslim milenial mengenai peran agama. Hasil penelitian menyimpulkan 
bahwa dari negara-negara yang dijadikan sampel penelitian menyatakan bahwa generasi 
Muslim milenial meyakini kebenaran agama Islam yang dapat berperan penting dalam segala 
aspek kehidupan, salah satunya mengenai masa depan sebuah negara. Penelitian dilakukan 
oleh Fajriani & Sugandi (2019) yang mengungkapkan bahwa faktor pendorong generasi 
milenial melakukan hijrah karena merasa kekosongan jiwa yang menimbulkan kejenuhan, 
mereka lebih berfikir kritis dan mudah mengakses informasi keagamaan. Hal tersebut 
menimbulkan para generasi muslim milenial ini, lebih terbuka untuk mengubah gaya hidup 
ketimuran sebagai gaya hidup baru yang sesuai dengan ajaran agama. Secara tidak langsung 
perubahan gaya hidup yang cenderung religius akan membentuk bingkai kultural yang 
mendukung perkembangan gerakan hijrah di kalangan generasi muslim milenial. Istilah 
hijrah mengarahkan individu pada sebuah proses dimana ia berusaha untuk menjadi muslim 
yang lebih taat (Sunesti, Hasan, & Azca, 2018). Maka dari itu, hijrah bagi para generasi muslim 
milenial dapat dianggap sebagai media dalam menciptakan identitas religius yang dibingkai 
dalam konstruksi gerakan dakwah.

Berkembangnya fenomena hijrah menurut Widhana (2019) dalam artikel beritanya di Tirto.id 
mengungkapkan bahwa terdapat beberapa alasan begitu masifnya gerakan hijrah terjadi yaitu 
(1) Popularitas buku ragam paham Islam (Salafi, Tarbawi, Tahriri, dll); (2) Kajian keislaman 
berbasis kampus, masjid, dan jemaah tablig; (3) Akses internet dan media sosial mengenai 
literatur Islam populer; (4) Kemunculan Ustadz dan Selebriti; (5) Kemunculan komunitas-
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komunitas hijrah; (6) Topik ceramah yang ringan yang membahas pergaulan anak muda; 
dan (7) Aktivitas nondakwah (Fotografi, Desain, Marketing, dll) yang dikaitkan keislaman. 
Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Fajriani & Sugandi (2019), yang 
mengungkapkan bahwa faktor pendorong generasi Muslim milenial melakukan hijrah karena 
merasa kekosongan jiwa yang menimbulkan kejenuhan, mereka lebih berfikir kritis dan 
mudah mengakses informasi keagamaan. Hal tersebut menimbulkan para generasi Muslim 
milenial ini, lebih terbuka untuk mengubah gaya hidup ketimuran sebagai gaya hidup baru 
yang sesuai dengan ajaran agama. Secara tidak langsung perubahan gaya hidup yang cenderung 
religius akan membentuk bingkai kultural yang mendukung perkembangan gerakan hijrah di 
kalangan generasi Muslim milenial. Istilah hijrah mengarahkan individu pada sebuah proses 
dimana ia berusaha untuk menjadi Muslim yang lebih taat (Sunesti, Hasan, & Azca, 2018).

Fenomena hijrah juga menjangkau segmen yang lebih luas dengan banyaknya kajian 
musyawarah atau tabligh akbar, yang dihadiri public figure Indonesia dan ustadz populer 
untuk mengajak orang lain untuk mengikuti teladan mereka. Dengan menggaet para public 

figure Indonesia dan ustadz populer, gerakan hijrah menjadi magnet yang kuat dalam 
mengenalkan fenomena hijrah melalui berdakwah yang dikemas secara menarik dan kekinian 
(Amna, 2019). Beberapa tokoh agama dan public figure sadar bahwa dengan perkembangan 
teknologi menjadikan lebih mudah untuk menginfluence para generasi muslim milenial untuk 
turut serta dalam gerakan hijrah ini. Para generasi milenial yang sangat menjadikan gadget 
sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari kesehariannya, dimanfaatkan oleh ustadz populer 
untuk menyampaikan materi dakwah disampaikan dengan cara yang mudah dicerna, sangat 
disenangi oleh anak muda, sehingga adanya ketertarikan dalam mendalami agama (Fatoni & 
Rais, 2018). 

Kehadiran Ustadz dan Selebriti yang melakukan gerakan hijrah menjadi media kampanye 
sosial berupa hijrah. Kampanye gerakan sosial memanfaatkan berbagai sumber daya dengan 
memikirkan bagaimana gerakan sosial dipandang sebagai perspektif kesadaran dan perilaku 
kolektif yang terus berkembang (Corrigall-Brown, 2016).

Adanya interaksi sosial yang terus menerus berpotensi menciptakan kesadaran kolektif, 
seperti mendengar khutbah, tausiah, dan diskusi-diskusi dalam setiap pengajian rutin 
yang mereka lakukan. Gerakan sosial menjadi salah satu wadah kolektif sebagai upaya 
tercapainya sebuah tujuan baik dilakukan oleh sekelompok orang maupun individu demi 
kepentingan masyarakat. Aktivitas gerakan sosial menjadi tindakan kolektif yang dianggap 
sebagai agen perubahan sosial dengan cara menata ulang kehidupan masyarakat sesuai apa 
yang dikehendaki (Millward & Takhar, 2019). Implementasi gerakan sosial dicapai dengan 
mencoba untuk mengorganisir dan memobilisasi secara efektif berkenaan dengan apa yang 
akan dirubah. Dengan kata lain, gerakan sosial sebagai upaya kolektif terhadap sebuah struktur 
sosial gerakan sosial menjadi bagian dalam rangka mengaktualisasikan perubahan berupa 
kesadaran sosial yang ditransmisikan secara nyata dalam simbol-simbol gerakan (Nas, 2016; 
Manski, 2018). Maka dari itu, hijrah menjadi media dalam menciptakan identitas atau simbol 
keagamaan, berbentuk perilaku kolektif berbasis agama yang dilakukan oleh para generasi 
Muslim milenial dengan memanfaatkan konstruksi gerakan dakwah yang sesuai zaman.

Media sosial berperan penting dalam penyebaran gagasan hijrah, terutama bagi generasi 
muslim milenial yang dapat mengakomodasi fungsi, peran, dan kegiatan terkait ritual 
keagamaan (Zulhazmi & Hastuti, 2018). Kehadiran media sosial ini akan lebih memudahkan 
bagi generasi muslim milenial dalam pencarian jati diri identitasnya melalui panutannya 
dalam melakukan hijrah. Strategi penyebaran agama melalui media sosial ini, dimanfaatkan 
untuk menyasar generasi milenial yang hidup di era digital. Media sosial menjadi platform 
populer dalam memobilisasi pesan-pesan Islam kepada generasi milenal (Hew, 2018). Strategi 
komunikasi ala kaum milenial terbukti mampu membawa dampak, dengan banyaknya anak 
muda yang memutuskan untuk berhijrah dengan mengubah gaya hidup, baik dari aspek 
keimanan maupun penampilan. Media sosial dapat memudahkan dalam penyebaran gerakan 
hijrah ini dengan memposting segala konten Islam, yang menjadikan Muslim lainnya tergerak 
menjadi insan yang religius (Pramiyanti, 2019). 

Gaya komunikasi yang disampaikan dalam media sosial, dapat merubah persepsi masyarakat 
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akan makna hijrah. Fenomena menarik gerakan hijrah disampaikan oleh Mahanani & Putri 
(2019), terdapat komunitas perempuan yang menjadikan media sosial sebagai wadah dalam 
melakukan gerakan hijrahnya. Para anggota perempuan dengan kerudung cadar, niqab, dan 
syar’i memposting foto selfie di instagram dengan hastag #cadarsquad. Hal ini menunjukkan 
bahwa fenomena gerakan hijrah mencoba mengajak para Muslim khususnya kalangan generasi 
milenial untuk menyelesaikan perintah dan menghindari larangan Allah dengan benar 
berdasarkan Al-quran dan Sunnah Dari adanya gerakan hijrah yang ditampilkan di media 
sosial, membuktika bahwa gerakan hijrah dapat mengubah persepsi mengenai makna aurat 
yang banyak distigmakan radikal. Gerakan hijrah dengan keterbukaan informasi, penggunaan 
nilai-nilai keislaman dapat menghasilkan value yang menarik dan menjadikan gerakan hijrah 
dapat terimplementasi dengan baik (Addini, 2019). 

Artikel ini akan menelaah perilaku kolektif pada gerakan hijrah yang dilakukan generasi 
muslim millenial, pada komunitas pemuda hijrah (Shift) di Bandung yang diimplementasikan 
melalui media sosial. Ceramah yang disampaikan oleh sebagian besar para  Ustadz penggiat 
Shift seperti Ustadz Hanan Attaki disebarkan di media sosial untuk menjangkau khalayak yang 
lebih luas. Video yang di unggah melalui platform Youtube selalu ramai ditonton oleh mereka 
yang sedang mendalami ilmu agama melalui internet. Tidak jarang pula banyak kaum muda 
yang tengah mengalami krisis kepercayaan, menjadikan channel Youtube gerakan Pemuda 
Hijrah sebagai sarana untuk menchanger diri menjadi pribadi yang kembali menerapkan 
unsur-unsur keislaman dalam keseharian. Media sosial dianggap menjadi alat yang efektif 
dalam menyebarkan gerakan hijrah pada masyarakat modern saat ini (Haramain, et al., 2020). 
Sebagian testimoni dari mereka beranggapan setelah menonton kajian tersebut merasa diri 
lebih tenang, lebih giat untuk beribadah, merubah perilaku, menolong sesama (dalam kegiatan 
charity) agar kembali hidup sesuai dengan kaidah keislaman.

Konstruksi nilai kajian keislaman yang diikuti oleh generasi muslim milenial dapat 
mengkonstruksikan identitas dengan transformasi dari nilai-nilai moralitas kesalehan menuju 
“simbolisasi islami”. Generasi muslim milenial yang dapat memaknai gerakan hijrah, juga 
nantinya akan menunjukaan sejauh mana mereka memiliki identitas sebagai muslim yang 
taat (Khan, 2019). Masyarakat yang tergabung dalam gerakan sosial baru ini memaknai hijrah 
sebagai suatu gerakan kolektif kebangsaan. Selain membenahi diri secara internal, generasi 
muslim milenial juga harus menjadikan hijrah sebagai semangat untuk turut berkontribusi 
memajukan negara.

Metodologi

Fenomena hijrah sebagai gerakan sosial baru bagi generasi muslim milenial melalui kajian 
kesialaman di media sosial diteliti menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini 
digunakan karena dengan masalah yang akan diteliti berupa fenomena sosial. Pendekatan 
kualitatif bermaksud untuk memahami fenomena hijrah yang dialami oleh generasi muslim 
milenial misalnya berupa perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain yang secara 
holistik di deksripsikan dengan memanfaatkan metode alamiah (Moleong, 2007).  Dalam 
penelitian ini, peneliti berupaya menggali makna yang dialami oleh individu atau sekelompok 
orang yang melakukan hijrah. Menurut Denzin & Lincoln (2009), kecenderungan dipilihnya 
penelitian ini didasarkan pada masalah hijrah banyak dialami dalam kehidupan sehari-hari 
sehingga menjadi sebuah pengalaman nyata. Fenomena hijrah yang kini banyak dialami oleh  
generasi muslim milenial yang berupaya melakukan transformasi diri menjadi pribadi yang 
lebih taat terhadap agama melalui konstruksi identitas.

Hijrah menjadi suatu gerakan sosial baru karena mampu merubah seorang generasi milenial 
yang mulanya jarang melakukan ritus keagamamaan bertransformasi secara massal menjadi 
generasi milenial yang taat agama. Pelaksanaan hijrah memberikan kesan untuk menggerakkan 
setiap muslim agar selalu ada dinamika dalam hidupnya (Ibrahim, 2016). Untuk menggali 
makna mengenai fenomena gerakan pemuda Islam yang mengkampanyekan hijrah yang 
beberapa tahun belakangan tengah berkembang di Indonesia, penelitian ini menggunakan studi 
fenomomenologi.  Metode ini diangap paling tepat karena dapat membangun pemahaman 
dari realitas yang tampak dan melihat suatu fenomena melalui orang yang mengalaminya.
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Partisipan dalam penelitian ini adalah pengurus komunitas shift, 6 orang pelaku hijrah Ikhwan, 
6 orang Akhwat yang tergabung dalam anggota komunitas Shift serta anggota keluarga dari 
pelaku hijrah sebagai informan pangkal untuk memeroleh data mengenai perubahan yang 
terjadi dari pelaku hijrah sebagai pengikut komunitas . Informan pokok dipilih berdasarkan 
keanggotaanya dalam komunitas shift, aktif mengikuti kajian dan kegiatan sosial komunitas, 
serta menunjukan perubahan yang ditunjukan dalam bentuk penampilan maupun perilaku 
seperti perubahan dalam berpakaian (memakai hijab syari untuk akhwat dan memakai celana 
cingkrang untuk ikhwan) dan rutin sharing ilmu keagamaan dan pengalaman hijrahnya 
di media sosial. Dalam aktivitasnya, anggota Shift terdiri dari berbagai anak muda dengan 
beragam golongan, seperti komunitas motor, skuter, skateboarder di sekitar Kota Bandung. 
Penelitian ini akan difokuskan pada bagaimana setiap informan untuk berbagi bercerita 
tentang bagaimana pengalamannya mengikuti kajian (baik online maupun offline) maupun 
tergabung dalam kepengurusan gerakan pemuda hijrah. Selanjutnya, peneliti hanya menjadi 
pendengar dari pengalaman yang disampaikan oleh partisipan dan peneliti menangkap 
makna dari pengalaman informan tersebut yang membuat dirinya melakukan hijrah.  Maka 
dari itu, terlepas dari identitasnya sebagai pemuda pada umumnya, dengan keikutsertaan 
dalam gerakan hijrah ini adanya konstruksi identitas menjadi pemuda gaul namun taat dalam 
beragama.

Temuan dan Pembahasan

Gerakan Hijrah: Paradigma Gerakan Sosial Baru Generasi Muslim 

Milenial

Sejarah gerakan hijrah pada mulanya dianggap sebagai proses perpindahan dari Mekah ke 
Madinah. Proses hijrah tidak hanya dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW, akan tetapi 
melibatkan dan mengajak semua ummat Islam yang semakin hari semakin ditekan oleh 
penguasa di Mekah saat itu. Banyak catatan penting yang dapat dijadikan sebagai sebuah 
renungan dalam peristiwa penting perjalanan Islam. Pertama, hijrah merupakan perjalanan 
batin, yang seyogyanya setiap manusia yang berhijrah dapat memaknai hijrah dengan makna 
masing-masing. Hijrah adalah suatu perjalanan rohani, dalam meninggalkan keburukan demi 
kehidupan yang lebih baik, dimana setiap manusia dapat memaknainya secara berbeda sesuai 
dengan keadaan rohani yang ia rasakan (Setiawan et al, 2017). 

Kedua, hijrah merupakan pengalaman tentang pembebasan, baik secara historis maupun 
spiritual. Perbedaan pengalaman itu pula yang membuat manusia memiliki makna tersendiri 
pada hijrah. Hijrah adalah proses perubahan ke arah yang lebih baik, hijrah pun tidak diartikan 
secara sempit melalui gaya penampilan seseorang, melainkan memiliki definisi yang sangat 
luas dan beragam dimana pemaknaan hijrah dapat berbeda-beda pada setiap manusia yang 
melaksanakannya tergantung pada pengalaman, tujuan hidup, alasan, situasi, dan kondisi 
seseorang (Ramadhan, 2007). Ketiga, niat dalam hijrah lebih luas adalah visinya berupa 
niat yang matang. Hijrah tentu tidak dapat dilakukan secara fokus dan optimal, karena yang 
menjadi niat seseorang dalam melakukan hijrah akan didapatkan oleh mereka yang hijrah. 

Dalam sebuah hadist yang diriwayatakan oleh Imam Bukhari dalam kitab al-Aiman wa an-
Nudzur, Nabi mengatakan: 

“Sesungguhnya amal-amal perbuatan tergantung niatnya, dan bagi tiap orang 

apa yang diniatinya. Barangsiapa hijrahnya kepada Allah dan rasul-Nya maka 

hijrahnya kepada Allah dan rasul-Nya. Barangsiapa hijrahnya untuk meraih 

kesenangan dunia atau menikahi wanita, maka hijrahnya adalah kepada apa 

yang ia hijrahi”. (HR. Bukhari, hadits No. 6689).

Dengan mengikuti apa yang disabdakan Nabi, penting untuk menentukan niat sebelum 
melakukan hijrah. Maka, di sini sesungguhnya urgensi dari hijrah, adalah tentang bagaimana 
hijrah tidak hanya semata-mata sebagai sebuah aktifvtas dalam rangka strategi dan 
pengorbanan, namun jauh di balik itu, niat menjadi faktor utama.Persepsi ini menyatakan 
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bahwa pada zaman Nabi, pelaksanaan perintah dan tugas agama adalah tujuan utama hijrah 
(Uberman & Shay, 2016; Fajriani & Sugandi, 2019)

Fenomena hijrah menjadi fenomena sosial yang menandai adanya fase krisis dalam diri manusia, 
khusunya di kalangan kaum muda. Dalam fase tersebut, seseorang memerlukan jawaban yang 
kemudian bertransformasi melakukan perubahan, dalam hal ini ia merubah sesuatu yang ada 
pada dirinya dari aspek keagamaan. Konsep hijrah paling populer menjadi perjalanan spiritual 
menuju kesalehan sejati (Duraesa & Ahyar, 2019). Maka dari itu, hijrah dianggap sebagai salah 
satu proses untuk mentransfomasikan perubahan religiusitas seseorang. Transformasi hijrah 
secara makaniyah dideskripsikan sebagai upaya berpindah dari nilai yang kurang baik menuju 
nilai yang lebih baik, dari kebatilan menuju kebenaran (Yunus, 2019).

Masifnya gerakan hijrah pada generasi muda hari ini merupakan fenomena baru yang 
berkembang baru-baru ini sebagai gerakan keagamaan di Indonesia. Paradigma gerakan hijrah 
ini, pada dasarnya dimaknai sebagai sebuah ritus yang sifatnya personal sudah mulai bergeser 
menjadi gerakan yang dilakukan secara komunal (Addini, 2019). Hijrah menjadi sebuah trend  
perubahan sosial bagi generasi milenial, sehingga menjadi sebuah gerakan atau loncatan besar 
manusia, dalam menumbuhkan semangat reformasi dalam konteks sosial-kemasyarakatan 
yang beragama. Euforia hijrah menjadi gambaran bahwa hadirnya gerakan sosial ini dapat 
menjadi aspek perubahan sosial dengan menjadikan simbol agama sebagai sesuatu yang 
menarik bagi kalangan generasi muslim milenial (Anisa, 2018). Penyebaran gerakan hijrah 
ini secara luas menjadi gerakan yang banyak dilakukan oleh generasi muda, didukung dengan 
kemudahan teknologi informasi di era digital, sehingga  penyebaran hijrah lebih meluas.

Gerakan hijrah yang terjadi pada para pengikut komunitas pemuda hijrah (Shift) di Bandung, 
pada awalnya didirikan pada tahun 2015. Komunitas Shift atau Pemuda Hijrah, di Masjid Al-
Lathief Bandung ini menyasar kaum muda sebagai ladang dakwah. Gerakan muslim milenial 
tersebut memliki tujuan menjadikan anak muda dekat dengan Al-Quran, shalat tepat waktu, 
giat mencari ilmu agama dan menebarkan syiar Islam. Agama menjadi sistem keyakinan 
yang dapat melahirkan tindakan kolektif berupa gerakan sosial sebagai cara untuk mengajak 
individu untuk mentransformasikan dirinya menjadi pribadi yang religius (Lofland, 1985). 
Dalam aktivitasnya, pengiat Shift akan menjamah anak muda dengan beragam golongan, 
mereka ikut bersama dengan komunitas motor, skuter, skateboarder di sekitar Kota Bandung. 
Meskipun terdiri dari berbagai kalangan, para generasi muda yang tergabung dalam Shift ini 
tetap mempertahankan identitasnya sebagai skateboarder, seniman, hingga tampilannya 
yang gondrong maupun bertato. Namun, hal menariknya saat adzan berkumandang, mereka 
bergegas mengambil air wudhu untuk kemudian shalat. Tentu hal ini memberikan paradigma 
baru bahwa dengan adanya gerakan hijrah menjadi sebuah gerakan sosial yang menarik 
perhatian semua kalangan generasi muslim milenial. 

Secara karakteristik, generasi muslim milenial adalah generasi muda muslim yang terikat 
oleh cara memandang dunia bahwa keimanan dan modernitas bisa berjalan beriringan. 
Generasi muslim milenial dipandang sebagai pionir muslim muda modern saat ini. Generasi 
M adalah mereka yang bangga dengan kepercayaan mereka, bersifat antusias, dinamis, aktif, 
kreatif, namun demanding. Keberadaan mereka ini akan mengubah budaya dengan cara yang 
“lembut”. Selain itu, ide bahwa sains mengakar kuat pada era keemasan peradaban Islam 
adalah salah satu faktor yang mendorong mereka untuk mendapatkan kembali posisi mereka 
di kehidupan modern dan menawarkan pandangan dan bukti bahwa tidak hanya agama 
bisa berjalan beriringan dengan modernitas, melainkan agama juga mampu menginspirasi 
modernitas. Perkembangan gerakan hijrah di kalangan generasi muslim milenial, memiliki 
konsep diri tentang bagaimana menjadi individu yang toleran, pluralis, serta dapat menghargai 
perbedaan dan keberagaman yang melahirkan peluang besar dalam perkembangan dakwah 
Islam moderat di Indonesia (Zulhazmi & Hastuti, 2018).

Gerakan hijrah yang dilakukan oleh Shift mencoba menghadirkan bentuk gerakan dengan 
kemasan berbeda dari kebanyakan gerakan muslim lainnya. Seperti kita ketahui, bahwa kajian 
sangat erat kaitannya dengan generasi ibu-ibu maupun bapak-bapak, namun Shift mencoba 
mengemas gerakannya yang sesuai dengan gaya para generasi milenial. Salah satu buktinya 
adalah penggunaan pakaian ketika menghadiri kajian yang dikemas dengan lebih santai, 
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menggunakan pakaian biasa sehari-hari. Selain itu, para ustadz yang menjadi narasumber 
pun tidak memakai jubah yang panjang sehingga membuat kajian menjadi kaku. Generasi 
muslim milenial membentuk pola-pola baru dalam memaknai fenomena hijrah. Maka dari 
itu, dorongan gerakan hijrah pada generasi muslim milenial dianggap sebagai perasaan 
kekosongan jiwa yang menimbulkan kejenuhan, mereka lebih berfikir kritis dan mudah 
mengakses informasi keagamaan (Fajriani & Sugandi, 2019). Beberapa kelompok muslim 
milenal lebih terbuka untuk mengubah gaya hidup ketimuran sebagai gaya hidup baru yang 
sesuai dengan ajaran agama.

Konstruksi Identitas dan Pembingkaian Kultural Melalui Konsep 

Hijrah Pada Media Sosial

Gerakan hijrah menjadi gerakan sosial baru yang saat ini berkembang di kalangan generasi 
muslim milenial. Tidak dipungkiri dengan kehadiran media sosial menjadi salah satu hal yang 
menarik minat generasi muslim milenial untuk terjun ke dalam gerakan hijrah. Gerakan hijrah 
dengan kajian keislaman pada media sosial ini menyebarnya sirkulasi informasi mengenai 
studi agama Islam secara cepat dan luas. Penyebaran gerakan hijrah di media sosial menjadikan 
konstruksi sosial yang berlangsung sangat cepat dan sebarannya merata. Setiap gerakan sosial 
yang disebarkan dengan memanfaatkan unsur teknologi, salah satunya media sosial dapat 
dengan mudah mendistribusikan informasi dan memobilisasi gerakan dengan berkecepatan 
tinggi (Merrill, Keightley, & Daphi, 2019).

Pembelajaran mengenai unsur-unsur dalam agama Islam yang menyakut kehidupan sehari-
hari ini tidak hanya dilakukan secara tatap muka dalam sebuah pengajian oleh seorang 
ustadz, namun juga sudah mulai merambah ke era digital. Implementasi dari gerakan hijrah 
ini mencoba menyebarkan gerakannya melalui platform media sosial, Youtobe, Instagram,  
Facebook dan media sosial lainnya, baik berupa video, maupun tulisan. Kajian berupa ceramah 
yang disampaikan oleh sebagain besar ustadzz-ustad penggiat Shift seperti Ustadz Hanan 
Attaki disebarkan di media sosial untuk menjangkau khalayak yang lebih luas. Video yang di 
unggah melalui platform Youtobe selalu ramai ditonton oleh mereka yang sedang mendalami 
ilmu agama melalui internet. 

Tidak jarang pula, banyak generasi milenial yang tengah mengalami krisis kepercayaan, 
menjadikan konten Youtobe gerakan pemuda hijrah sebagai sarana untuk merefleksikan 
diri menjadi pribadi yang kembali menerapkan unsur-unsur keislaman dalam keseharian. 
Sebagian testimoni dari mereka beranggapan setelah menonton kajian tersebut merasa diri 
lebih tenang, lebih giat untuk beribadah, merubah perilaku, menolong sesama (dalam kegiatan 
charity) agar kembali hidup sesuai dengan kaidah keislaman. Media sosial memainkan peranan 
dalam menyebarkan aspek positif berupa gerakan sosial sebagai bagian dari “aktivisme 
online” (Merrill, Keightley, & Daphi, 2020). Konsep aktivisme online dalam gerakan hijrah 
menjadikan timbulnya partisipasi untuk turut serta dalam gerakan sosial yang difasilitasi oleh 
media digital. Penyebaran gerakan hijrah dengan memanfaatkan media sosial ternyata terbukti 
ampuh dalam mengajak khalayak untuk dapat mengikuti langkah yang sama (Addini, 2019).

Ketertarikan generasi muda terhadap gerakan hijrah dibuktikan dengan banyaknya generasi 
muda yang tertarik untuk mengikuti akun sosial media komunitas Shift. Pada media instagram 
@shiftmedia, telah tercapai pengikut sebanyak 2 juta followers. Menariknya dalam setiap 
unggahan yang dilakukan oleh komunitas Shift selalu diikuti dengan tagar #hijrah. Hal ini 
menjadi salah satu cara agar banyak orang mencari tagar tersebut, yang secara tidak langsung 
gerakan ini akan terlaksana secara luas dan merata. Tidak hanya itu, di Youtube pun komunitas 
Shift yaitu Shiftmedia mendapat perhatian yang lebih luas dengan pengikut sebanyak 427 
subscriber. Secara tidak langsung, ilustrasi dari kedua media sosial komunitas Shift tersebut 
menunjukkan bahwa gerakan hijrah dapat dikatakan sebagai bagian dari gerakan sosial 
keagamaan yang berlangsung secara masif. Melalui berbagai media sosial tersebut, gerakan 
sosial lebih mudah untuk mempengaruhi banyak orang, terutama kaum muda yang dikenal 
sebagai generasi milenial (Taufik & Taufik, 2019).

Segmentasi gerakan hijrah bagi generasi muslim milenial menjadi bentuk pendekatan-
pendekatan yang digunakan adalah menggunakan materi-materi dakwah sesuai dengan 
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kebutuhan generasi muda. Dakwah pada media sosial menjadi bentuk  kreativitas pembuat 
konten dakwah dapat memperkenalkan dakwah ringan melalui kutipan yang bertujuan untuk 
menjangkau hati dan pikiran para pengikut (Muntazori & Sunarto, 2020). Pada komunitas 
Shift, dengan mudahnya materi dakwah diunggah dalam media sosial baik berupa tulisan 
maupun video yang memotivasi generasi muslim milenial untuk mengikuti ajakan berhijrah. 
Generasi muda yang cenderung menjadikan media sosial sebagai konsep diskursus agama 
dengan kemudahan melakukan klik berita berlabel Islam, pengajian online, termasuk menjadi 
pengikut setia akun-akun berlabel ustadz atau ulama gaul tidak dapat lagi terelakkan (Anisa, 
2018).

Wacana pada gerakan hijrah terimplementasi pada media sosial sebagai seperangkat pesan 
komunikasi yang menarik dan efisien, berupa konstruksi identitas dan pembingkaian kultural 
tentang makna hijrah. Konstruksi tersebut dicapai dengan adanya perubahan paradigma yang 
berpikir tentang bagaimana ritual keagamaan bukan lagi dinilai sebagai segmen masyarakat 
generasi ibu-ibu maupun bapak-bapak. Respon positif dari gerakan hijrah di kalangan generasi 
muslim milenial mampu membangun persepsi publik, khususnya generasi milenial, tentang 
Tuhan dengan ara sederhana (Prasanti & Indriani, 2019). Maka dari itu, tujuan dari adanya 
gerakan hijrah ini  menjadikan generasi muda sebagai objek dakwah. 

Konstruksi gerakan sosial baru yang berorientasi pada konsep identitas, meletakan posisi 
pribadi sebagai kebersamaan yang bebas, manusia yang bebas dalam mengubah identitas dan 
mencari makna baru bagi identitasnya yang melahirkan perilaku ekspresi kesalehan. Makna 
pada gerakan hijrah menjadi wadah untuk mempelajari dan mendalami ilmu agama, sebagai 
pembentukan identitas diri setiap anggota itu sendiri, sehingga hijrah adalah penguatan dan 
penegasan identitas bagi mereka (Prasanti & Indriani, 2019). Peran dan posisi aktor kolektif 
secara sadar membangun identitas baru dalam melaksanakan hijrah. 

Makna simbol dalam mengidentifikasi identitas diri dari aktor gerakan hijrah ini menjadikan 
pengalaman individu dalam memahami makna hijrah serta bagaimana simbol tersebut 
tertanam dalam identitas dirinya. Para aktor berperan sebagai muslim yang sesuai ajaran 
Islam dan posisi aktor menempatkan dirinya sebagai makhluk yang taat pada agama Islam. 
Identitas individu yang cenderung menjadikan tindakan kolektif dalam sebuah gerakan 
akan mengidentifikasi dirinya sebagai sumber strategis maupun alat motivasi untuk menjadi 
pribadi yang lebih baik sesuai harapan dan tujuan gerakan yang dilakukan (Haenfler, 2019). 
Identitas pelaku hijrah sebelum berhijrah merupakan individu yang jauh dari pribadi yang 
religius. Masifnya fenomena hijrah di kalangan muslim milenial menjadi penguat identitas 
generasi muslim milenial.

Berkembangnya gerakan hijrah tentu mengarahkan pada bagaimana setiap elemen dalam 
aspek gerakan dapat mereproduksi makna religius. Aktor gerakan hijrah akan memahami 
diri mereka sebagai individu yang religius karena keterlibatannya dalam gerakan hijrah. 
Sebagai model gerakan sosial baru, gerakan hijrah mengemas konsep keagamaan dalam 
setiap gerakannya. Konsep pembingkaian kultural menjadi bentuk kerangka penafsiran 
yang memungkinan orang untuk menempatkan, memahami, mengidentifikasi dan menamai 
peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam kehidupan sekitar mereka maupun dunia secara 
keseluruhan (Goffman, 1974). 

Pembingkaian kultural pada gerakan hijrah dapat menciptakan aktivitas yang mampu 
memobilisasi, menginspirasi, dan melegitimasi aksi gerakan dalam bentuk menjadikan 
para aktornya menemukan makna religiusitasnya. Maka, kampanye gerakan sosial dapat 
menggerakkan dan memobiliasi sekolompok orang untuk turut serta dalam gerakan tersebut 
(Saputra, Pujiati, & Simanihuruk, 2020). Gerakan hijrah telah menjadi pola gerakan sosial 
yang dilakukan generasi muslim milenial dengan pengemasan ideologi keagamaan dalam 
gerakan sosial yang dibangun dalam kehidupan bermasyarakat. Proses pembingkaian kultural 
berkaitan erat dengan diskursus bagaimana suatu gerakan hijrah melalui media sosial dapat  
memproduksi makna yang kemudian diyakini sebagai kebenaran oleh masyarakat. Dari 
adanya gerakan hijrah yang diwadahi melalui media sosial ini, bagi para generasi muslim 
milenial akan lebih mudah untuk mengatur mereka bagaimana bertindak dan berperilaku 
karena sudah memahami apa yang dibenarkan dan tidak dalam agama (Riadi & Drajat, 2019). 
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Maka dari itu, pembingkaian kultural dalam konsep gerakan hijrah ini terlegitimasi dalam 
bentuk oleh pemaknaan yang sama dengan individu lain, dan bagaimana individu tersebut 
tersebut secara sukarela menerima identitas dan pemaknaan yang diberikan yang kemudian 
menjadi pemaknaan universal.

Simpulan

Gerakan sosial baru memiliki model yang berfokus pada bagaimana gerakan sosial dalam 
bentuk konsep budaya yang mencakup kepercayaan, nilai, dan identitas. Pada gerakan 
hijrah yang diinisiasi oleh komunitas Shift, mencoba mengajak generasi muslim milenial 
untuk turut serta mendukung gerakan sosial tersebut. Pada gerakan hijrah ini, para generasi 
muslim milenial diajak untuk dekat dengan Al-Quran, shalat tepat waktu, giat mencari ilmu 
agama dan menebarkan syiar Islam. Maka komunitas Shift, menjadikan media sosial sebagai 
wadah yang mendukung berkembangnya gerakan sosial berlandaskan keagamaan. Gerakan 
hijrah tersebut berhasil menarik perhatian para generasi muslim milenial dengan banyaknya 
pengikut yang tergabung dalam akun media sosial komunitas Shift.

Konten yang ditampilkan komunitas Shift dengan menjadikan konten berbasis keagamaan 
dalam bentuk teks maupun video terimplementasi dengan baik. Maka dari itu, pengembangan 
gerakan hijrah melalui media sosial ini memunculkan wacana tentang konstruksi identitas 
dan pembingkaian kultural mengenai makna hijrah. Identitas para aktor gerakan sosial ini 
mengubah cara pandang mengenai makna religiusitas, yang mana para generasi muslim 
milenial tetap menjadi pribadi diri mereka sendiri. Namun, identitas aktor gerakan hijrah ini 
mengubah pola pikir tentang memaknai religiusitas dan tentang bagaimana mereka menjadi 
insan yang agamis. Pembingkaian kultural juga terjadi pada gerakan hijrah ini, yang mana para 
aktor gerakan sosial tergerak untuk mengkampanyekan dan memobilisasi setiap tindakan yang 
diyakini sebagai kebenaran oleh masyarakat. Ideologi dan pemaknaan keagamaan menjadi 
aspek penting dalam pembingkaian kultrual dalam gerakan hijrah, yang menjadikan pedoman 
dalam bertindak dan berperilaku tentang apa yang dibenarkan dan tidak dalam agama.
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